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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Dan Perkembangan

UD. MIKA UTAMA adalah salah satu usaha yang bergerak dalam bidang penjualan kayu yang berada di Bima. Didasari oleh keinginan untuk memenuhi permintaan kebutuhan bahan baku bangunan di Bima. UD. MIKA UTAMA  didirikan pada tanggal 19 April 1999 sampai saat ini UD. MIKA UTAMA telah menampung puluhan tenaga kerja.

Kehadiran UD. MIKA UTAMA dalam percaturan industri kayu samakin mantap yaitu setelah ditandatanganinya kerja sama dengan rekan bisnisnya dari daerah, untuk meningkatkan mutu sebagai usaha penjualan kayu. Untuk itu tonggak kerja sama yang pertama, UD. MIKA UTAMA dengan PT. ULET JAYA Sumbawa telah terealisai pada tanggal 26 juni 2000. Dengan terbentuknya kerja sama yang baru ini, maka selain melayani di Bima UD. MIKA UTAMA juga melayani penjualan kayu diluar daerah. Adapun jenis kayu yang dijual adalah kayu jenis mahoni, jati, pinus, dan albasia yang sudah dalam bentuk balok dengan ukuran standar yaitu:

1. 3cm x 2cm x 200cm

2. 3cm x 5cm x 400cm

3. 4cm x 6cm x 400cm

4. 5cm x 7cm x 400cm

5. 6cm x 12cm x 400cm

6. 8cm x 12cm x 400cm

Dalam rangka peningkatan peluang-peluang dalam bisnis kayu nasional maka pimpinan UD. MIKA UTAMA Bima terus menerapkan program jangka pendek dan jangka panjang. Program jangka pendek UD. MIKA UTAMA adalah selalu meningkatan pelayanan dan mutu, sehingga diharapkan pelanggan  akan selalu mendapatkan kepuasan setiap ada kerja sama. Dalam hal ini melakukan transaksi jual beli. Adapun program jangka panjang dari UD. MIKA UTAMA adalah dengan memperketat sistem pengawasan pembelian dari distributor dengan tidak mengurangi kepercayaan dan mutunya.

Dengan menerapkan dua program kerja tersebut, diharapkan UD. MIKA  UTAMA mampu bersaing dengan usaha-usaha kayu lainnya yang ada didalam negeri, dan bersama-sama memajukan usaha kayu ditanah air menuju go internasional.

2.2 Sistem Pembelian

Transaksi pembelian UD. MIKA UTAMA dengan supplier dilakukan dengan perjanjian atau kesepakatan terlebih dahulu. Sistem pembelian yang dilakukan oleh UD. MIKA UTAMA adalah secara langsung / tunai, maksudnya kayu yang sudah dibeli dari supplier dapat dipenuhi saat transaksi pembelian dilakukan. Sistem pembelian ini tidak ada retur pembelian, karena sebelum melakukan penambahan stock barang yang baru dibeli, maka terlebih dahulu kayu tersebut akan diperiksa. Jika ada kerusakan atau kayu yang akan dikirim oleh suppiler tidak sesuai dengan permintaan UD. MIKA UTAMA, maka kayu tersebut akan dikembalikan dan diganti dengan yang baru sesuai dengan jenis kayu yang rusak. Oleh karena itu retur pembelian tidak mempengaruhi jumlah stok pembayaran dilakukan pada saat transaksi pembelian.    

2.3 Sistem Penjualan

Dalam sistem penjualan, pembeli dapat membeli langsung ditempat atau memesan lewat telpon yang kemudian diantar ketujuan. Pembeli yang memesan dan minta diantar adalah para pelanggan yang telah menjalin hubungan baik dan atas dasar saling percaya. Pembeliannya minimal 8m3, atau sekitar muatan 1 truk. Perhitungan untuk mencari jumlah kayu dalam 1m3, dapat dilakukan dengan cara mengetahui terlebih dahulu harga kayu perpotongnya.

Misalkan untuk kayu jati yang berukuran 5cm x 7cm x 400cm dengan harga 1m3 adalah Rp 2.000 000, dapat dihitung dengan cara :

= 5 x 7 x 400 x harga 1m3 : 10.000 untuk kayu dengan ukuran tersebut

= 5 x 7 x 400 x 2.000 000 : 10.000 ( misal harga 1m3 = 2.000 000

= 28.000 harga perpotong.

Sedangkan untuk mencari jumlah kayu dalam 1m3 dengan ukuran tersebut, dapat dilakukan dengan cara membagi harga 1m3 dengan harga perpotong kayu tersebut, seperti contoh dibawah ini :

Untuk harga 1m3 tersebut adalah Rp 2.000 000, sedangkan harga kayu perpotongnya adalah Rp 28.000, maka :

1m3 = 2.000000 : 28.000 = 71, 43 potong.

Jadi dalam 1m3 dengan harga Rp 2.000 000 terdapat 71,43 potong dengan ukuran standar kayu adalah 5cm x 7cm x 400cm.

Pembayaran dengan langsung / tunai, pembayaran langsung maksudnya adalah kayu yang akan dijual masih ada dipersediaan (stok kayu masih ada) dan pembayarannya langsung dilakukan saat itu juga secara bersamaan dengan kayu yang bersangkutan. Pada saat penjualan tidak ada retur penjualan, karena kayu tersebut dibeli oleh pembeli, terlebih dahulu sudah diukur dan diperiksa sesuai dengan jenis kayu yang diminta oleh pembeli tersebut. Dalam usaha dagang ini, penjualan tidak ada biaya angkut karena sudah dimasukkan dalam harga kayu, dalam setiap penjualan yang dilakukan.

2.4 Sistem Persediaan

Persediaan UD. MIKA UTAMA agar selalu tersedia jika kayu telah mencapai reorder point, maka UD. MIKA UTAMA Bima harus melakukan transaksi pembelian lagi pada distributor ( Supplier )

Ada beberapa komponen untuk melakukan reorder point yaitu besarnya tingkat stok kayu minimum (safety Stock), tingkat penjualan dan waktu tunggu datangnya kayu dari supplier.

Reorder Point diperoleh dari penjualan perhari dikali selama waktu tunggu dan ditambah stok minimum yang sudah ditentukan, untuk menghitung reorder point dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

	 Reorder Point = Safety Stock + (Penjualan perhari x Lead Time)


Contoh soal :

Rata-rata penjualan perhari 40 potong, safety stok 2 kali  penjualan perhari, Lead time 4 hari.

Reorder point = 80 + (40x 4)

                       = 80 + 160 = 240 potong

.

2.5 Perhitungan Laba/Rugi

Perhitungan laba/rugi (statement ofincome) adalah laporan yang mengukur keberhasilan operasi perusahaan untuk satu periode tertentu. Laba atau rugi sangatlah penting dalam dunia usaha, antara lain digunakan untuk menyediakan informasi berbagai komponen laba, yaitu pendapat, keuntungan dan kerugian. Komponen ini memungkinkan seseorang untuk menilai perusahaan dalam permintaan akan produk suatu perusahaan terdapat pendapat dan laba.

Contoh Perhitungannya adalah sebagai berikut :

Pendapatan

Penjualan







Rp xxx

Harga pokok penjualan:

Persediaan awal
 

Rp xxx

Pembelian



Rp xxx +

Persediaan untuk dijual   



Rp xxx

Persediaan akhir




Rp xxx –

Total harga pokok penjualan



   

Rp xxx –

Laba/rugi kotor






Rp xxx

2.6 Sekilas Tentang Pemrograman Delphi 

Sistem perangkat lunak merupakan salah satu faktor utama dari sistem komputer, tanpa perangkat lunak komputer tidak dapat digunakan saat ini piranti lunak semakin luas dan besar lingkungannya, sehingga tidak lagi dibuat asal-asalan. Komputer piranti lunak adalah modul berisi code baik berisi source code  maupun binary code, library ataupun executable, baik yang muncul pada compile link time, maupun run time. Umumnya komponen terbentuk dari beberapa class dan/atau package, tapi dapat juga dari komponen-komponen yang lebih kecil. Komponen dapat juga berupa inteface, yaitu kumpulan layanan yang disediakan sebuah komponen untuk komponen lain. Dalam hal ini untuk mengalokasikan semua sitem menggunakan perangkat lunak Delphi. Delphi adalah salah satu software pengembangan program secara visual yang handal, hal ini disebabkan oleh karena Delphi mempunyai sifat RAD (Rapait Aplication Development). Rad ini menjadi kemungkinkan karena Delphi mempunyai pustaka komponen (label, edit, button,dll). Komponen-komponen ini tersusun pada bar yang dikelompokan sesuai dengan fungsi. Pustaka komponen ini ada yang bersifat visual (VCL = visual Component librarty), yaitu langsung terlihat pada saat desain maupun pada saat desain maupum pada saat dijalankan, dan juga ada yang bersifat non visual (Non VCL), yaitu terlihat pada saat dijalankan.


Aplikasi yang dihasilkan oleh Delphi berkaitan erat dengan sitem operasi windows. Hal ini disebabkan karena Delphi merupakan salah satu program aplikasi yang bekerja dengan sistem operasi windows. Atau dengan kata lain Delphi merupakan adalah cara yang paling sederhana untuk membangun aplikasi berbasis windows.   
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